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ABSTRAK

Penciptaan film pendek fiksi Separasi dilatarbelakangi oleh isu
perselingkuhan dalam rumah tangga yang membawa dampak buruk dan trauma
mendalam bagi individu. Berangkat dari hal tersebut, karya ini bertujuan
mengeksplorasi penggunaan teknik sinematografi, khususnya pergerakan kamera
handheld, sebagai instrumen visual untuk memperkuat ketegangan emosional pada
tokoh utama, Ranti.

Metode perwujudan karya dilakukan dengan memfokuskan objek
penciptaan pada dinamika konflik batin tokoh utama yang bergerak secara
terstruktur dari fase kecurigaan awal sebagai manifestasi emosi ketakutan (fear),
eskalasi kecemburuan dan paranoia yang berkembang menuju kemarahan (anger),
hingga mencapai titik depresi sebagai puncak emosi kesedihan (sadness). Mengacu
pada klasifikasi tiga emosi dasar, dinamika pergerakan kamera handheld dirancang
berdasarkan tingkat energi kinetis yang berkorespondensi langsung dengan kurva
psikologis tokoh. Konsep estetik yang diterapkan meliputi pembingkaian ruang
yang asimetris (negative space), shot size Medium Close Up dan Close Up, serta
tata cahaya low key guna memaksimalkan representasi ruang psikologis karakter
yang tertekan.

Hasil penciptaan ini membuktikan bahwa pergerakan kamera handheld
tidak sekadar berfungsi sebagai pilthan gaya estetis, melainkan bertransformasi
menjadi perangkat naratif yang sangat krusial. Pergerakan kamera berhasil
berevolusi mengikuti eskalasi emosi tokoh, dimulai dari ayunan halus pada fase
kecurigaan, getaran agresif patah-patah pada puncak konflik, hingga ayunan lambat
yang merepresentasikan. kelelahan mental pada fase depresi. Sinergi elemen
sinematik ini secara efektif mampu menerjemahkan kehancuran mental tokoh
utama secara visual sekaligus mempertegas atmosfer ketegangan psikologis yang
intens di sepanjang penceritaan film.

Kata Kunci: Film Fiksi, Sinematografi, Handheld Camera, Ketegangan
Emosional,
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BAB I PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penciptaan

Film Separasi menceritakan tentang seorang istri bernama Ranti yang
hidup bahagia, hingga muncul kecurigaan dari tindakan yang terasa tak wajar
dari suaminya. Bu Ranti mencari bukti demi bukti bahwa suaminya diam-diam
berselingkuh. Puncaknya, Bu Ranti menemukan bukti dari perselingkuhan
suaminya, dia juga menemukan fakta bahwa selama ini, anaknya adalah hasil
dari hubungan gelap suami dan asisten rumah tangganya. Film ini dibuat untuk
mengedukasi masyarakat bahwa perselingkuhan merupakan masalah yang
kompleks dan membawa dampak buruk terhadap individu juga masyarakat. Jika
dilihat dari sisi hukum, perselingkuhan memiliki konsekuensi yang jelas,
termasuk dinasabkan anak kepada suami sah. Dari sisi sosial dan psikologis,
perselingkuhan dapat' merusak hubungan rumah tangga dan menimbulkan
stigma. Karakter tokoh utama memegang peran penting dalam membangun
cerita melalui emosional. Dengan menggambarkan karakter utama secara
mendalam dan kompleks, film dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat

dengan cerita yang ingin disampaikan.

Emosi tokoh utama dalam sebuah film memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan cerita. Dengan penggambaran emosi yang kuat dan
kompleks, tokoh utama dapat mempengaruhi konflik dalam cerita,
mengembangkan karakter dan menguatkan tema. Emosi tokoh utama juga dapat
membuat cerita lebih menarik, lebih kompleks, dan lebih berdampak dalam

cerita yang disampaikan. Emosional dapat dipicu dari berbagai hal, salah



satunya adalah unsur ketegangan. Dalam sebuah film, ketegangan merupakan
salah satu peran yang dapat mendukung emosional tokoh utama. Ketegangan
dapat membuat emosi tokoh utama lebih kuat dan kompleks, sehingga cerita
dapat lebih menarik dan lebih berdampak. Dengan ketegangan, konflik dalam
cerita dapat lebih meningkat, membuat tokoh utama harus menghadapi berbagai
rintangan dan tantangan. Oleh karena itu, unsur ketegangan dapat membantu
mengembangkan emosional tokoh utama, membuat cerita lebih dramatis dan

meningkatkan intensitas emosi dalam film.

Salah satu cara dalam mencapai hal ini adalah melalui penggunaan kamera
handheld. Teknik ini dapat digunakan untuk memperkuat ketegangan emosional
pada tokoh utama dalam film yang akan diproduksi. Melalui penggunaan
kamera handheld yang dekat dan intim, diharapkan dapat menyampaikan secara
langsung emosi yang dialami oleh tokoh utama. Kamera handheld memainkan
peran penting dalam menciptakan pengalaman visual yang menarik dalam film.
Dengan mengadopsi gaya sinematografi yang bergerak dan dinamis, film dapat
menciptakan nuansa yang lebih alami dan dekat dengan kehidupan nyata. Hal
ini tidak hanya memperkuat emosional pada tokoh, tetapi juga memberikan
kesan estetika visual yang kuat dan memikat. Penggunaan kamera handheld
dapat membantu dalam memperkuat atmosfer ketegangan dalam berbagai

adegan penting.

Dengan demikian, penggunaan kamera handheld dalam film dapat

dianggap sebagai salah satu metode yang efektif dalam membangun ketegangan



emosional pada tokoh utama dan menciptakan pengalaman visual yang
mendalam. Dalam tugas akhir skripsi ini, perancangan lebih lanjut untuk
mengeksplorasi potensi teknik ini dalam produksi film Separasi dengan harapan

dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam dunia perfilman.

. Rumusan Penciptaan

Teknik kamera handheld adalah metode pengambilan gambar di mana
kamera dipegang langsung oleh operator tanpa menggunakan alat stabilizer,
sehingga menghasilkan gerakan kamera yang lebih dinamis dan terkadang
goyah secara alami. Dalam smematografi film fiksi, teknik ini digunakan untuk
menampilkan ketegangan emosional tokoh utama dengan cara yang lebih
mendalam dan nyata. Pergerakan kamera yang tidak stabil dan spontan dapat
mencerminkan kondisi psikologis tokoh, seperti kegelisahan, kecemasan, atau
tekanan batin yang dialaminya. Dengan demikian, penggunaan kamera
handheld berperan dalam memperkuat ekspresi visual ketegangan emosional
tokoh utama melalui gerakan kamera yang selaras dengan suasana hati dan
konflik internal yang sedang berlangsung dalam cerita. Sehingga rumusan
penciptaan tugas akhir ini adalah bagaimana kamera handheld mampu
memperkuat ketegangan emosional pada tokoh utama dalam sinematografi film

fiksi Separasi?



C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat dari penciptaan karya ini adalah:
Tujuan

1. Menciptakan sebuah karya film dengan menggunakan teknik
handheld untuk memperkuat ketegangan emosional pada tokoh
utama.

2. Mengeksplorasi dan membuktikan secara praktis bagaimana
variasi dinamika guncangan kamera handheld mampu
merepresentasikan tahapan transformasi psikologis karakter di
setiap fase cerita.

Manfaat

1. Memperkaya kajian literatur keilmuan sinematografi, khususnya
mengenai fungsi pergerakan kamera handheld yang tidak sekadar
sebagal gaya visual, melainkan sebagai instrumen naratif untuk
menerjemahkan ketegangan batin tokoh secara wujud visual.

2. Menjadi referensi visual dan referensi aplikatif bagi pembuat film
maupun mahasiswa perfilman dalam merancang motivasi
pergerakan kamera yang secara presisi selaras dengan eskalasi

emosi tokoh di dalam sebuah film fiksi.





